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Telah dilakukan penelitian pengaruh jus buah terong belanda (Cyphomandra betaceae) terhadap 
kadar kolesterol total tikus putih (Rattus norvegicus) jantan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
data ilmiah dari jus buah terong belanda sebagai obat tradisional. Pada penelitian ini digunakan 21 ekor 
tikus putih jantan yang dibagi dalam 7 kelompok perlakuan, tiap perlakuan terdiri dari 3 ekor. Kelompok 1 
sebagai kelompok kontrol negatif diberi air suling, kelompok 2 sebagai kelompok kontrol positif diberi 
simvastatin 0,0018% b/v, kelompok 3 – 7 diberi perlakuan dengan dosis masing-masing 1,5 – 3,5 g/100 g 
bobot badan dengan volume pemberian 5 ml/100 g bobot badan. Pada awal perlakuan, setiap kelompok 
diberi diet kolesterol tinggi dan air minum yang meng-andung propiltiourasil 0,01% selama 2 minggu dan 
pengobatan dilakukan selama 1 minggu setelah perlakuan awal. Uji aktivitas penurunan kadar kolesterol 
dilakukan dengan metode enzimatik hidrolisis dan oksidase menggunakan Humalyzer junior. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jus buah terong belanda berpengaruh terhadap penurunan kadar 
kolesterol total darah pada tikus putih jantan pada semua konsentrasi yang diujikan. Diperoleh bahwa jus 
buah terong belanda 3,5 g/100 g bobot badan memberikan efek terbesar dalam menurunkan kolesterol 
total darah pada tikus putih jantan, hasil analisis statistika menggunakan metode Rancang-an Acak 
Lengkap (RAL) menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata..   
 





Kolesterol adalah prekusor hormon steroid 
dan asam lemak dan merupakan unsur pokok 
yang penting di membran sel. Zat ini hanya di-
temukan pada hewan. Sterol yang serupa ditemu-
kan pada tumbuhan, tetapi sterol tumbuhan secara 
normal tidak diabsorpsi dari saluran pencernaan. 
Senyawa sterol dalam tumbuhan disebut fitosterol. 
Kebanyakan kolesterol makanan terkandung di 
dalam kuning telur dan lemak hewani (1). Jika ka-
dar kolesterol dalam tubuh meningkat melebihi ka-
dar normal, akan berisiko terkena serangan stroke, 
penyakit jantung, dan penyakit kardiovaskular 
lainnya (2). 
Untuk mengatasi penyakit yang berkaitan 
dengan peningkatan kadar kolesterol berbagai 
obat telah tersedia. Namun, harga obat yang ma-
hal dan besarnya efek samping yang ditimbulkan 
membuat masyarakat lebih memilih untuk menggu-
nakan obat tradisional karena lebih murah dan 
efek samping yang lebih ringan. Obat-obat modern 
dapat dikembangkan dari hasil temuan di laborato-
rium atau dari sumber alam. Pada dasarnya obat-
obat modern juga berasal dari bahan-bahan yang 
berkhasiat dalam alam, yang diolah dan disintetis 
secara kimiawi. Sebagai contoh adalah penisilin 
yang ditemukan oleh Fleming dari jamur, dan se-
karang banyak bahan sintetik yang mirip dengan 
penisilin. Demikian pula dengan primakuin, kloro-
kuin, atropin sulfat dan tanaman digitalis yang 
mengandung digoksin (3).   
Terong belanda (Cyphomandra betaceae) 
adalah salah satu jenis buah yang secara tradisi-
onal digunakan sebagai obat untuk penyakit rema-
tik, memperlancar air seni dan menurunkan kadar 
kolesterol. Terong belanda mempunyai nilai nutrisi 
yang tinggi dan mengandung kadar protein serta 
serat yang tinggi. Terong belanda mengandung 
flavonoid, tannin dan alkaloid yang berfungsi seba-
gai antioksidan dalam tubuh. Jus buah terong 
belanda memperlihatkan aktivitas antioksidan 
yakni dapat menghilangkan radikal bebas (4). Anti-
oksidan merupakan pelindung terhadap kelebihan 
radikal bebas dengan memperbaiki kerusakan 
pada membran biologis dan menghambat produksi 
dari reseptor LDL dalam sel hati (5). 
 Terong belanda dilaporkan memiliki aktiv-
itas antimikroba yang dihasilkan dari glikosida 
penghambat protein yang diisolasi dari buah 
terong belanda (6). Selain itu dalam terong belan-
da ditemukan, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, 
fosfat, besi, vitamin A, vitamin B1, vitamin C, dan 
air (7). 
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Kandungan antosianin, vitamin, serta zat-
zat gizi lainnya di dalam buah terong belanda be-
kerja sinergis untuk mencegah kerusakan sel-sel 
jaringan tubuh penyebab berbagai penyakit, me-
lancarkan penyumbatan pembuluh darah (atero-
sklerosis) sehingga mencegah penyakit jantung 
dan stroke serta menormalkan tekanan darah, me-
nurunkan kadar kolesterol dan mengikat zat-zat 
racun dalam tubuh, meningkatkan stamina, daya 
tahan tubuh dan vitalitas, dan membantu mem-
percepat proses penyembuhan (7).  
Berdasarkan uraian di atas maka dilaku-
kan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 
efek jus terong belanda (Cyphomandra betaceae) 






Penyiapan Sampel  
 
Sampel buah terong belanda diambil dari 
Kabupaten Tana Toraja, Provinsi Sulawesi Sela-
tan. Sampel dicuci dengan air mengalir hingga ber-
sih lalu dipotong kecil-kecil. 
 
Pembuatan Jus Terong Belanda  
 
Jus dibuat untuk dosis pemberian 1,5; 2; 
2,5; 3 dan 3,5 g/100 g bobot badan dengan volu-
me pemberian 5 ml/100 g bobot badan. Untuk 
memperoleh dosis 1,5 g maka dibutuhkan sampel 
sebanyak 30 g, dosis 2 g/100 g bobot badan seba-
nyak 40 g, dosis 2,5 g/100 g bobot badan seba-
nyak 50 g, dosis 3 g/100 g bobot badan sebanyak 
60 g dan dosis 3,5 g/100 g bobot badan sebanyak 
70 g. Sampel yang telah disiapkan, dimasukkan ke 
dalam alat pembuat jus. Jus yang diperoleh untuk 
masing-masing dosis dibuat sebanyak 100 ml. 
 
Pembuatan Suspensi Simvastatin 0,0018% b/v 
 
Tablet yang mengandung simvastatin 10 
mg/tablet ditimbang sebanyak 20 tablet, kemudian 
dihitung bobot rata-ratanya. Tablet digerus dalam 
lumpang, kemudian serbuk ditimbang setara 2 mg 
simvastatin, lalu disuspensikan dengan larutan 
koloidal natrium CMC 1% b/v hingga 100 ml. 
 
Pemilihan dan Penyiapan Hewan Percobaan  
 
Hewan uji yang digunakan adalah tikus 
putih jantan sehat, dengan bobot sekitar 170 – 250 
g sebanyak 21 ekor, dibagi ke dalam 7 kelompok. 
Darah diambil secara intrakardial sebanyak 1 ml 
dan disentrifugasi untuk mendapatkan serum dan 
diukur kadar kolesterol totalnya. Seluruh kelompok 
diberi diet tinggi kolesterol (lemak kambing, kuning 
telur dan minyak goreng) yang dicampur pakan 
dan air minum yang mengandung propiltiurasil 
0,01% selama 2 minggu, lalu diukur kembali kadar 
kolesterol total. 
Perlakuan Hewan Percobaan  
  
Sebelum diberi perlakuan, semua hewan 
dipuasakan terlebih dahulu, kemudian darahnya 
diambil secara intrakardial sebanyak 1 ml dan di-
ukur kadar kolesterol awalnya (hari ke-0). Hewan 
lalu diberi diet kolesterol (lemak kambing, minyak 
goreng, dan kuning telur) yang dicampur pakan 
dan air minum yang mengandung propiltiurasil 
0,01% selama 2 minggu, lalu kembali diukur kadar 
kolesterolnya. Pemberian sediaan dilakukan ber-
dasarkan pengelompokan sebagai berikut: 
 Kelompok 1 (kontrol - ) :  air suling  
 Kelompok 2 (kontrol +) :  suspensi simvastatin 
0,0018 % b/v 
 Kelompok 3 : jus terong belanda 1,5 g/100 g  
 Kelompok 4 : jus terong belanda 2 g/100 g  
 Kelompok 5 : jus terong belanda 2,5 g/100 g  
 Kelompok 6 : jus terong belanda 3 g/100 g 
 Kelompok 7 : jus terong belanda 3,5 g/100 g  
Seluruh kelompok diberi perlakuan selama 
7 hari. Selama perlakuan seluruh tikus diberi 
pakan dan minuman air biasa. kemudian diukur ka-
dar penurunan kolesterol pada hari ke-21. 
 
Pengambilan Contoh Darah Hewan 
 
 Contoh darah hewan uji diambil dari jan-
tung sebanyak 1 ml dengan menggunakan jarum 
spoit 1 ml, kemudian ditampung dalam tabung sen-
trifus dan disentrifus dengan kecepatan 5000 rpm 
selama 10 menit. Serum darah yang diperoleh 
dipipet dan ditambah dengan pereaksi kolesterol 
sebanyak 500 µl dalam kuvet, lalu dibiarkan pada 
suhu kamar selama 10 menit. Kadar kolesterol 
darah hewan uji ditentukan dengan menggunakan 
alat Humalyzer pada panjang gelombang 546 nm. 
 
Pengumpulan Data dan Analisis Data  
  
 Data dikumpulkan dari hasil pengukuran 
kolesterol total awal, setelah pemberian induksi 
hiperkolesterol dan setelah pemberian jus buah 
terong belanda. Data yang diperoleh dianalisis 
secara statistik untuk mengetahui persentase 
penurunan kadar kolesterol darah pada tikus putih. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini dilakukan pengujian pe-
ngaruh pemberian jus buah terong belanda 
(Cyphomandra betaceae) terhadap kadar koleste-
rol total tikus putih (Rattus norvegicus) jantan. Di 
masyarakat, terong belanda bisa dibuat manisan, 
dimakan langsung, atau dibuat jus sebagai minum-
an segar, untuk menambah rasa bisa ditambahkan 
gula atau madu sesuai dengan selera. Pengguna-
an secara empiris di masyarakat biasanya dibuat 
jus sebanyak 300 gram buah segar. Dalam peneli-
tian digunakan variasi perlakuan yang telah di-
konversi sesuai bobot badan tikus yang mendekati 
yaitu1,5 – 3,5 g/100 g bobot badan. 
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Pengukuran kadar kolesterol total darah 
dilakukan 3 kali yaitu sebelum dilakukan induksi, 
pada hari ke-14 setelah induksi, dan pada hari ke-
21 setelah pemberian perlakuan. Pengukuran ko-
lesterol total darah awal bertujuan untuk menge-
tahui kadar kolesterol total darah awal. Pengukur-
an pada hari ke-14 berguna untuk mengetahui 
kenaikan kadar kolesterol total darah setelah he-
wan uji diberi diet tinggi kolesterol. Sedangkan 
pengukuran pada hari ke-21 untuk mengetahui ka-
dar kolesterol total darah setelah hewan uji diberi 
jus buah terong belanda, kontrol positif (suspensi 
simvastatin), dan kontrol negatif (air suling) sehing-
ga dapat diukur persentase penurunan kadar kole-
sterol total darah. 
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa 
pada semua kelompok hewan mengalami penu-
runan kadar kolesterol total darahnya. Persentase 
penurunan yang paling besar terlihat pada kontrol 
positif (suspensi simvastatin 0,0018% b/v) dengan 
persentase penurunan sebesar 60,17%, kemudian 
diikuti kelompok 7 (jus buah terong belanda 3,5 
g/100 g bobot badan) sebesar 44,20%, kelompok 
6 (jus buah terong belanda 3 g/100 g bobot ba-
dan) sebesar 41,65%, kelompok 5 (jus buah te-
rong belanda 2,5 g/100 g bobot badan) sebesar 
34,81%, kelompok 4 (jus buah terong belanda       
2 g/100 g bobot badan) sebesar 29,13%, kelom-
pok 3 (jus buah terong belanda 1,5 g/100 g bobot 
badan) sebesar 28,82% dan persentase penurun-
an paling rendah terlihat pada kontrol negatif (air 
suling) sebesar 3,03%. Sebagaimana disajikan 
pada tabel 1. 
Hasil analisis data yang diperoleh dari 
analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan 
Analisis Sidik Ragam (ASR) memperlihatkan bah-
wa perbedaan dosis jus terong belanda memberi-
kan efek yang berbeda sangat nyata, artinya efek 
antar dosis tidak ada yang sama, dan dosis yang 
memberikan efek terbesar adalah 3,5 g/100 g 
bobot badan, namun masih lebih rendah secara 
nyata daripada efek kontrol positif, yang dapat 
dilihat dari Fhitung yang lebih besar dari Ftabel. Hal ini 
dapat disebabkan karena jumlah kandungan kimia-
nya yang dapat menurunkan kadar kolesterol total 
darah lebih besar. Berdasarkan hasil penelitian di-
atas, maka dapat dinyatakan bahwa semakin ting-
gi konsentrasi yang digunakan maka persentase 
penurunan kadar kolesterol total darah semakin 
besar pula. 
Penurunan kadar kolesterol total darah 
pada tikus putih diduga disebabkan oleh senyawa-
senyawa aktif dalam kadar tinggi yang terkandung 
dalam terong belanda bebas kolesterol, sodium 
dan sumber vitamin C dan E yang sempurna. 
Tokoferol dapat menurunkan LDL jahat dan me-
ningkatkan HDL. Fungsi tokoferol yaitu mematikan 
radikal bebas dan menetralisir kolesterol dalam 
darah. Dosis besar antioksidan seperti vitamin E 
dapat memperlambat progresi aterosklerosis. 
Asam oleat dan asam linoleat penting bagi pertum-
buhan, berperan dalam transport lemak, meta-
bolisme dan memelihara fungsi membran sel. 
Kandungan antosianin dalam terong belanda da-
pat menghilangkan penyumbatan pembuluh darah 
(ateroskloresis) sehingga mencegah penyakit jan-
tung dan stroke, menormalkan tekanan darah 
serta dapat menurunkan kadar kolesterol dan 
mengikat zat-zat racun dalam tubuh. 
 
Tabel 1. Perubahan kadar kolesterol total darah tikus 
yang diberi perlakuan dengan jus buah terong belanda 
dibandingkan dengan kontrol, sebelum (kadar awal) dan 















negatif /          
Air suling 
1 32,9 102,4 100,1 2,25% 
2 55,4 107,0 102,0 4,67% 
3 29,4 92,0 90,0 2,17% 




1 47,7 97,5 46,2 52,62% 
2 32,2 105,0 33,2 68,38% 
3 32,2 84,0 34,0 59,52% 






1 39,2 122,6 88,0 28,22% 
2 29,4 125,7 87,5 30,39% 
3 51,9 131,0 94,5 27,86% 
Rata-2 40,2 126,4 90,0 28,82% 
Jus buah 
terong 
belanda  2 
g/100 g 
bobot badan 
1 61,7 120,7 86,8 28,09% 
2 43,5 121,9 83,0 31,91% 
3 37,9 135,0 98,0 27,41% 






1 50,5 98,3 67,0 31,84% 
2 54,0 107,1 70,3 34,36% 
3 59,6 113,0 69,8 38,23% 
Rata-2 54,7 106,1 69,0 34,81% 
Jus buah 
terong 
belanda  3 
g/100 g 
bobot badan 
1 48,4 112,0 75,1 32,95% 
2 68,0 116,8 65,7 43,75% 
3 40,6 100,9 52,2 48,27% 






1 35,0 106,0 63,0 40,57% 
2 35,7 115,5 65,7 43,12% 
3 47,0 93,0 47,5 48,92% 




Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Jus buah terong belanda dengan dosis 1,5 – 
3,5 g/100 g bobot badan berefek menurunkan 
kadar kolesterol total darah pada tikus putih, 
dengan perbedaan yang sangat nyata dengan 
kontrol negatif, dan antar dosis juga menunjuk-
kan efek yang berbeda nyata. 
2. Jus dengan dosis 3,5 g/100 g memiliki efek 
yang paling besar di antara kelima dosis yang 
diuji, namun secara sangat nyata masih lebih 
rendah daripada efek kontrol positif. 
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